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Abstract 

The management or production process of Live Events Broadcast Television is 
carried out by various national television. Especially for private television 
broadcasts of live programs are always more related to entertainment programs, 
which then relate to the ads that will be obtained. The live broadcast production 
process also goes through the preparation stage (pre-production), the live 
broadcast program (production and post-production) to carry out an evaluation 
(post-production). The production team consisting of producers, creative teams, 
event directors strives to always produce programs that are safe to watch. The 
production team emphasizes efforts to avoid rule violations in live broadcast 
programs. The production team also understands things that are prohibited from 
being displayed in accordance with the rules of the KPI Broadcasting Code and 
Broadcast Program (P3SPS) Standards. In conducting live broadcasts violations 
still occur, and this is more often due to fillers who are not disciplined in carrying 
out their roles according to the script. Their term "missed". As a result of this 
violation, the event can be sanctioned for not being aired again. 
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I. PENDAHULUAN 

Televisi (TV) adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi 

sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu 

yang monokrom (hitam-putih) maupun berwarna. Kata "televisi" merupakan 

gabungan dari kata tele (τῆλε, "jauh") dari bahasa Yunani dan visio  (penglihatan) 

dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai “alat komunikasi 

jarak jauh yang menggunakan media visual/penglihatan.” Penggunaan kata 

"Televisi" sendiri juga dapat merujuk kepada "kotak televisi", "acara televisi", 

ataupun "transmisi televisi". Penemuan televisi disejajarkan dengan 

penemuan roda, karena penemuan ini mampu mengubah peradaban dunia. Di 

Indonesia 'televisi' secara tidak formal sering disebut dengan TV  (dibaca 

: tivi, teve ataupun tipi.). Kotak televisi pertama kali dijual secara komersial 

sejak tahun 1920-an, dan sejak saat itu televisi telah menjadi barang biasa di 

rumah, kantor bisnis, maupun institusi, khususnya sebagai sumber kebutuhan 

akan hiburan dan berita serta menjadi media periklanan. Sejak 1970-an, 

kemunculan kaset video, cakram laser, DVD dan kini cakram Blu-ray, juga 

menjadikan kotak televisi sebagai alat untuk melihat materi siaran serta hasil 
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rekaman. Dalam tahun-tahun terakhir, siaran televisi telah dapat diakses melalui 

Internet, misalnya melalui iPlayer dan Hulu.1 

Walaupun terdapat bentuk televisi lain seperti televisi sirkuit tertutup, namun 

jenis televisi yang paling sering digunakan adalah televisi penyiaran, yang dibuat 

berdasarkan sistem penyiaran radio yang dikembangkan sekitar tahun 1920-an, 

menggunakan pemancar frekuensi radio berkekuatan tinggi untuk memancarkan 

gelombang televisi ke penerima gelombang televisi. Penyiaran TV biasanya 

disebarkan melalui gelombang radio VHF dan UHF dalam jalur frekuensi yang 

ditetapkan antara 54-890 megahertz 2 . Kini gelombang TV juga sudah 

memancarkan jenis suara stereo ataupun bunyi keliling di banyak negara. 

Hingga tahun 2000, siaran TV dipancarkan dalam bentuk gelombang analog, 

tetapi belakangan ini perusahaan siaran publik maupun swasta kini beralih ke 

teknologi penyiaran digital. Sebuah kotak televisi terdiri dari bermacam-

macam sirkuit elektronik didalamnya, termasuk di antaranya sirkuit penerima dan 

penangkap gelombang penyiaran. Perangkat tampilan visual yang tidak memiliki 

perangkat penerima sinyal biasanya disebut sebagai monitor, bukannya televisi. 

Sebuah sistem televisi dapat dipakai dalam berbagai penggunaan teknologi 

seperti analog (PAL, NTSC, SECAM), digital (DVB, ATSC, ISDB dsb.) 

ataupun definisi tinggi (HDTV). Sistem televisi kini juga digunakan untuk 

pengamatan suatu peristiwa, pengontrolan proses industri, dan pengarahan 

senjata, terutama untuk tempat-tempat yang biasanya terlalu berbahaya untuk 

diobservasi secara langsung. Televisi amatir (ham TV atau ATV) digunakan 

untuk kegiatan percobaan dan hiburan publik yang dijalankan oleh operator radio 

amatir. Stasiun TV amatir telah digunakan pada kawasan perkotaan sebelum 

kemunculan stasiun TV komersial.3   Televisi telah memainkan peran penting 

dalam sosialisasi abad ke-20 dan ke-21. Pada tahun 2010, iPlayer digunakan 

dalam aspek media sosial dalam bentuk layanantelevisi internet, termasuk di 

antaranya adalah Facebook dan Twitter.4 

                                                        
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi di akses 5 September 2018. 
2  Television Frequency Table, CSGNetwork.com., a Division of Computer Support 

Group. 
3  Kowalewski, Anthony, "An Amateur's Television Transmitter", Radio News, April 

1938. Early Television Museum and Foundation Website, di akses 5 September 2018.  
4 New BBC iPlayer: Integration with Facebook and Twitter 
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Sejarah. Pada masa awal perkembangannya, televisi menggunakan 

gabungan teknologi optik, mekanik, dan elektronik untuk merekam, 

menampilkan, dan menyiarkan gambar visual. Bagaimanapun, pada akhir 1920-

an, sistem pertelevisian yang hanya menggunakan teknologi optik dan elektronik 

saja telah dikembangkan, di mana semua sistem televisi modern menerapkan 

teknologi ini. Walaupun sistem mekanik akhirnya tidak lagi digunakan, 

pengetahuan yang didapat dari pengembangan sistem elektromekanis sangatlah 

penting dalam pengembangan sistem televisi elektronik penuh. Gambar pertama 

yang berhasil dikirimkan secara elektrik adalah melalui mesin faksimile mekanik 

sederhana, (seperti pantelegraf) yang dikembangkan pada akhir abad ke-19. 

Konsep pengiriman gambar bergerak yang menggunakan daya elektrik pertama 

kali diuraikan pada 1878 sebagai "teleponoskop" (konsep gabungan telepon dan 

gambar bergerak), tidak lama setelah penemuan telepon. Pada saat itu, para 

penulis fiksi ilmiah telah membayangkan bahwa suatu hari nanti cahaya juga 

akan dapat dikirimkan melalui medium kabel, seperti halnya suara. Ide untuk 

menggunakan sistem pemindaian gambar untuk mengirim gambar pertama kali 

dipraktikkan pada 1881 menggunakan pantelegraf, yaitu menggunakan 

mekanisme pemindaian pendulum. Semenjak itu, berbagai teknik pemindaian 

gambar telah digunakan di hampir setiap teknologi pengiriman gambar, termasuk 

televisi. Inilah konsep yang bernama "perasteran", yaitu proses mengubah 

gambar visual menjadi arus gelombang elektrik.5 

1880-an: Cakram Nipkow. Pada tahun 1884, Paul Gottlieb Nipkow, seorang 

mahasiswa 23 tahun di Jerman, mematenkan sistem televisi elektromekanik 

yang menggunakan cakram Nipkow, sebuah cakram berputar dengan 

serangkaian lubang yang disusun secara spiral ke pusat cakaram yang 

digunakan dalam proses perasteran. Setiap lubang cakram diposisikan dengan 

selisih sudut yang sama agar dalam setiap putarannya cakram tersebut dapat 

meneruskan cahaya melalui setiap lubang hingga mengenai 

lapisanselenium peka cahaya yang menghasilkan denyut elektrik. Seiring dengan 

peletakan posisi gambar yang difokuskan dipusat cakram, setiap lubang akan 

memindai setiap "iris" horizontal dari keseluruhan gambar. Alat buatan Nipkow ini 

tidak benar-benar dapat dipraktikkan hingga adanya kemajuan dalam 

                                                        
5 https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi di akses 5 September 2018. 
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teknologi tabung penguat. Namun, alat tersebut hanya dapat memancarkan 

gambar "halftone" — dikarenakan lubang dengan posisi tertentu dengan ukuran 

berbeda-beda — melalui kabel telegraf atau telepon. Rancangan selanjutnya 

adalah menggunakan pemindai mirror-drum berputar sebagai perekam gambar 

dan tabung sinar katode (CRT) sebagai perangkat tampilan. Pada 1907, seorang 

ilmuwan Rusia, Boris Rosing, menjadi penemu pertama yang menggunakan CRT 

dalam perangkat penerima dari sistem televisi eksperimental. Dia menggunakan 

pemindai "mirror-drum" untuk mengirim gambar geometrik sederhana ke CRT.6 

Namun, untuk merekam gambar bergerak masih tidak dapat dilakukan, karena 

kepekaan detektor selenium yang rendah. 

1920-an: Penemuan John Logie Baird. Penemu asal Skotlandia, John 

Logie Baird berhasil menunjukan cara pemancaran gambar-bayangan bergerak 

di London pada tahun 1925, 7   diikuti gambar bergerak monokrom pada tahun 

1926. Cakram pemindai Baird dapat menghasilkan gambar beresolusi 30 baris 

(cukup untuk memperlihatkan wajah manusia) dari lensa dengan spiral ganda.8   

Demonstrasi oleh Baird ini telah disetujui secara umum oleh dunia sebagai 

demonstrasi televisi pertama, sekalipun televisi mekanik tidak lagi digunakan. 

Pada tahun 1927, Baird juga menemukan sistem rekaman video pertama di 

dunia, yaitu "Phonovision", yaitu dengan memodulasi sinyal output kamera TV-

nya ke dalam kisaran jangkauan audio, dia dapat merekam sinyal tersebut pada 

cakram audio 10 inches (25 cm) dengan menggunakan teknologi rekaman audio 

biasa. Hanya sedikit rekaman "Phonovision" Baird yang masih ada dan rekaman-

rekaman yang masih bertahan tersebut kemudian diterjemahkan dan diproses 

menjadi gambar yang dapat dilihat pada 1990-an menggunakan teknologi 

pemrosesan-sinyal digital.9  

Pada 1926, seorang insinyur Hungaria, Kálmán Tihanyi, merancang sistem 

televisi dengan perangkat pemindaian dan tampilan yang sepenuhnya elektronik, 

dan menggunakan prinsip "penyimpanan isi" di dalam tabung pemindai (atau 

                                                        
6 History of the Cathode Ray Tube". About.com. Diakses tanggal 5 September 2018. 
7  World Analogue Television Standards and Waveforms – section – Timeline". 

Histrorical television data 2011. Diakses tanggal 15 September 2018. 
8 R. W. Burns, John Logie Baird: television pioneer, IET, 2000 ISBN 0-85296-797-

7hlm. 73, 88.  
9 Mr ali283280 says: (2009-10-08). "World's First TV Recordings". Tvdawn.com. 

Diakses tanggal 5 September 2018. 
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"kamera"). 10  Pada 1927, seorang penemu Rusia, Léon Theremin, 

mengembangkan sistem televisi dengan mirror-drum yang menggunakan sistem 

"video terjalin" untuk menghasilkan resolusi gambar 100 baris. Pada tahun yang 

sama, Herbert E. Ives dari Bell Labs berhasil mengirimkan gambar bergerak dari 

sebuah cakram 50-tingkap yang menghasilkan 16 gambar per menit melalui 

medium kabel dari Washington, D.C. ke New York City, dan juga melalui 

gelombang radio dari Whippany, New Jersey. 11  Ives menggunakan layar 

penayang sebesar 24 x 30 inci (60 x 75 cm). Subjek rekamannya termasuk salah 

satunya Sekretaris Perdagangan Amerika saat itu, Herbert Hoover. Pada tahun 

yang sama pula, Philo Farnsworth berhasil membuat sistem televisi pertama di 

dunia dengan pemindai elektronik pada kedua perangkat tampilan dan pickup, di 

mana temuannya ini pertama kali ia demonstrasikan di depan media pers pada 1 

September 1928.12   

1930-an: Penyebaran dan penerimaan masyarakat. Pada tahun 

1936, untuk pertama kalinya olimpiade Berlin disiarkan ke stasiun televisi di 

Berlin dan Leipzig di mana masyarakat umum dapat menyaksikan setiap 

perlombaan langsung.13 Pada masa awal televisi, kotak televisi elektromekanik 

mulai secara komersial dijual dari tahun 1928 hingga 1934 di Inggris.14  Amerika 

Serikat, dan Rusia.15  Televisi komersial pertama dijual oleh Baird di Britania 

Raya pada tahun 1928 dalam bentuk penerima radio ditambah dengan 

komponen-komponen seperti tabung neon di belakang cakram Nipkow yang 

menghasilkan gambar kemerahan berukuran sebesar perangko pos yang dapat 

diperbesarkan lagi menggunakan lensa pembesar. "Televisor" ciptaan Baird ini 

juga dapat digunakan tanpa radio. Televisor yang dijual pada tahun 1930–1933 

merupakan pemasaran televisi masal yang pertama. Kira-kira 1.000 unit 

                                                        
10  "[[Kálmán Tihanyi|Kálmán Tihanyi's]]". Memory of the World. United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO). Diakses tanggal 2008-02-
22. Lihat juga  United States Patent Office, Patent No. 2,133,123, 11 Okt 1938. Juga 
United States Patent Office, Patent No. 2,158,259, 16 Mei 1939; serta  "Vladimir Kosma 
Zworykin, 1889-1982". Bairdtelevision.com. Diakses 5 September 2018.  

11  Videophone Encyclopædia Britannica, Diakses pada tanggal 13 September 
2018 dari Encyclopædia Britannica Online; 

12 Philo Taylor Farnsworth (1906-1971)", The Virtual Museum of the City of San 
Francisco.  Lihat juga Farnsworth, Elma G., Distant Vision: Romance and Discovery on 
an Invisible Frontier, Salt Lake City, PemberlyKent, 1989, m/s. 108. 

13 TV History". Gadgetrepublic. 2009-05-01. Diakses tanggal 10 September 2018. 
14 Early British Television: Baird; Television History: The First 75 Years. 
15 Pre-1935; Television History: The First 75 Years. 
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Televisor berhasil dijual. 16  Kotak televisi elektronik komersial pertama 

dengan tabung sinar katode diproduksi oleh Telefunken di Jerman pada 1934,17 

diikuti oleh produsen elektronik yang lain di Perancis (1936), 18  Britania 

Raya (1936),19 dan Amerika Serikat (1938).20  

Pada tahun 1936, Kálmán Tihanyi menerangkan prinsip televisi plasma, 

yaitu sistem panel datar yang pertama.21 Pada tahun 1938 di Amerika, televisi 

berukuran 3 inches (7,6 cm) dijual seharga 125 USD (setara dengan 1.863 USD 

pada tahun 2007.) Model termurah televisi berukuran 12 inches (30 cm) adalah 

seharga $445 (setara dengan $6.633 per 2007).22  Kira-kira sebanyak 19.000 

unit televisi elektronik telah diproduksi di Britania, 1.600 unit di Jerman, dan 

8.000 unit di Amerika, 23  sebelum akhirnya War Production Board terpaksa 

menghentikan produksi TV pada April 1942 karena pecahnya Perang Dunia II. 

Penggunaan TV di Amerika Serikat meningkat kembali pasca Perang Dunia II 

setelah produksi TV diizinkan kembali pada Agustus 1945. Pasca perang, jumlah 

pemilik TV di Amerika meningkat sekitar 0,5% pada tahun 1946, lalu naik 55,7% 

pada tahun 1954, dan naik sampai 90% pada tahun 1962.24 Di Britania, jumlah 

pemilik TV meningkat dari 15.000 pada tahun 1947, lalu 1,4 juta pada tahun 

1952, hingga 15,1 juta pada tahun 1968. 

Komponen Kotak Televisi. Secara umum cara kerja kotak TV berawal 

dari antena yang menerima input frekuensi radio (RF) berupa frekuensi VHF dan 

UHF yang kerjanya diatur oleh tuner dan pencari gelombang, selanjutnya sinyal 

diolah dan dipisahkan antara gambar dan suara, sementara gambar diolah oleh 

tabung katode dan diteruskan ke layar, sinyal suara diproses untuk dipecah 

menjadi stereo, untuk kemudian diumpan ke penguat akhir dan speaker. 

                                                        
16 Pre-1935 Baird Sets: UK, Television History: The First 75 Years. 
17 Telefunken, Early Electronic TV Gallery, Early Television Foundation. Lihat Juga 

1934–35 Telefunken, Television History: The First 75 Years. 
18 1936 French Television, Television History: The First 75 Years. 
19 1936 Baird T5, Television History: The First 75 Years. 
20  Communicating Systems, Inc., Early Electronic TV Gallery, Early Television 

Foundation; Lihat juga America's First Electronic Television Set, Television History: The 
First 75 Years. 

21 http://ewh.ieee.org/r2/johnstown/downloads/20090217_IEEE_JST_Trivia_Answer
s.pdf; lihat juga  http://www.scitech.mtesz.hu/52tihanyi/flat-panel_tv_en.pdf  

22 American TV Prices, Television History: The First 75 Years. 
23 Annual Television Sales in USA, Television History: The First 75 Years. 
24 Number of TV Households in America, Television History: The First 75 Years. 
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Perangkat output gambar televisi saat ini menggunakan berbagai teknologi 

penampil seperti CRT, LCD, Plasma, DLP, maupun OLED. Sedangkan untuk 

terminal input tambahan bagi peranti keras lain, unit televisi juga dilengkapi 

dangan terminal input untuk DVD player, konsol permainan video dan alat 

pendengar personal. Terminal input lain yang juga kerap dijumpai 

termasuk RCA, mini-DIN, HDMI,SCART, dan D-terminal. Ada juga yang 

dilengkapi input untuk perekaman suara dan gambar dari acara TV. Sebagian 

unit TV mewah dilengkapi dengan port Ethernetuntuk menerima data dari 

Internet, seperti nilai saham, cuaca, ataupun berita. Seluruh unit TV yang 

diproduksi sejak awal 1980-an juga dilengkapi dengan remote control inframerah 

untuk mengontrol saluran siaran, suara, kecerahan, kontras, warna, dll.25 

II. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas masalah yang berkaitan dengan hal ini adalah 

Bagaimana manajemen atau proses produksi Siaran Langsung Acara Siaran Televisi 

dilaksanakan? 

III. PEMBAHASAN 

Penyiaran dan Konten Pada Televisi.  Acara. Terdapat berbagai cara 

untuk menyiarkan konten TV yang dapat disiarkan untuk umum. Setelah 

diproduksi, langkah selanjutnya adalah memasarkan dan menjualnya kepada 

pasar manapun yang ingin membelinya. Hal ini secara tipikal terbagi dalam dua 

tingkatan:26 

a. Tayangan Pertama atau Tayangan Perdana — sebuah badan 

produksi menghasilkan acara yang terdiri dari satu atau beberapa 

episode yang kemudian ditayangkan dalam sebuah stasiun 

atau jaringan televisi yang telah membayar untuk produksi itu sendiri 

ataupun telah menerima lisensi acara tersebut dari produser aslinya. 

b. Sindikasi penyiaran — istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan penggunaan acara selanjutnya (setelah tayangan 

pertama). Hal ini tidak saja mengatur tayangan lanjutan di negara 

yang sama (dengan tayang perdananya), tetapi juga penggunaan 

internasional yang mungkin sudah tidak lagi diurus dan berhubungan 

oleh produser aslinya. Pada umumnya, organisasi lain (stasiun 

                                                        
25 https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi di akses 5 September 2018. 
26 Ibid. 
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televisi ataupun individu) akan terikat dalam melakukan sindikasi, 

dalam kata lain, mereka hanya dapat menjual suatu acara ke suatu 

pasar secara legal dengan adanya kontrak dengan pemegang hak 

cipta, pada umumnya adalah produser. 

Pembiayaan. Cara pembiayaan penyiaran televisi di seluruh dunia secara 

spesifik berbeda-beda. Namun pada dasarnya, konsep pembiayan yang 

digunakan adalah sama, yaitu dari pengiklanan, pelisensian (cukai), langganan, 

dan sebagainya. Secara global, sumber pendapatan stasiun TV berkisar antara 

45—50% dari pengiklanan, 40—45% dari biaya langganan, dan 10% dari 

pembiayaan swasta. Bagi saluran TV berlangganan, demi melindungi 

pendapatan, biasanya mereka melakukan enkripsi sinyal untuk memastikan 

bahwa hanya orang-orang yang berlangganan saja yang dapat melakukan 

dekripsi dan melihat siaran mereka. Sedangkan untuk saluran TV 

tanpa enkripsi disebut sebagai siaran gratis (en: free to air / FTA). 27 

Pengiklanan. Penyiaran yang luas membuat televisi menjadi media yang amat 

menarik bagi para pengiklan. Kebanyakan jaringan dan stasiun televisi menjual 

beberapa bagian waktu penyiaran kepada pengiklan atau sponsor untuk 

membiayai jaringan siaran mereka.[32] Harga pengiklanan setiap jaringan 

berbeda-beda untuk setiap blok waktunya, tergantung dari rating(larisnya acara) 

yang dimiliki oleh suatu acara yang dihitung melalui survei setiap hari.28 

Cukai dan lisensi. Di beberapa negara, layanan televisi dibiayai dengan 

menggunakan sebuah lisensi televisi atau sejenis cukai yang membuat peran 

iklan dalam pembiayaan menjadi kecil atau bahkan tidak ada. Sebagai contoh, 

beberapa saluran TV yang sedikit menggunakan iklan atau bahkan tidak sama 

sekali adalah ABC (Australia), NHK (Jepang), BBC (Inggris), dsb. BBC 

Inggris tidak menyiarkan iklan pada salurannya di Britania Raya, namun mereka 

dibiayai dari lisensi tahunan yang dibayar oleh semua pemirsa. Iuran lisensi ini 

ditetapkan oleh pemerintah, tetapi BBC tidak bertanggungjawab kepada 

pemerintah atau dikontrol oleh pemerintah. Dua saluran utama jaringan BBC 

ditonton oleh lebih kurang 90% warga Inggris setiap minggu dan menguasai 27% 

                                                        
27iDate's Global TV Revenue Market Shares International Television Expert Group; 

Lihat juga OFCOM's Global TV Market Report 2009 International Television Expert Group. 
28 https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi, Ibid. 
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jumlah tontonan keseluruhan,29 meskipun 85% rumah tangga menerima berbagai 

saluran, dengan 42% di antaranya menerima sekitar 200 saluran gratis via satelit 

dan 43% lagi menerima lebih dari 30 saluran melalui layanan Freeview.30 Lisensi 

yang membiayai tujuh saluran TV BBC yang bebas iklan kini seharga £139.50 

per tahun (setara USD 215). Ketika suatu acara olahraga yang sama disiarkan di 

BBC dan saluran swasta, BBC selalu berhasil mencatat jumlah penonton 

terbanyak, menandakan bahwa para penonton lebih suka menonton TV tanpa 

gangguan dari iklan. ABC Australia tidak menyiarkan iklan sama sekali (kecuali 

sebagai materi promo internal) karena telah dilarang dalam Akta ABC 1983. ABC 

menerima dana pembiayaan dari Pemerintah Australia setiap tiga tahun sekali. 

Pada Anggaran Belanja Australia 2008/09, ABC menerima $ 822,67 juta. Dana 

tersebut digunakan untuk seluruh operasional Jaringan Televisi ABC, termasuk 

radio, online, dan Produksi Internasional. Jaringan ABC juga memperoleh 

keuntungan dari toko-toko ABC Shop di seluruh negara Australia. Meski dibiayai 

oleh Pemerintah Australia, kemerdekaan editorial ABC dijamin di bawah hukum. 

Di Perancis dan Irlandia, saluran-saluran yang dibiayai pemerintah tetap dapat 

menyiarkan iklan, namun semua yang memiliki TV harus membayar pajak cukai 

tahunan (la redevance audiovisuelle). Di Jepang, Jaringan NHK dibiayai oleh 

cukai lisensi (dikenal di Jepang sebagai pajak resepsi (受信料  Jushinryō)). 

Terdapat undan-undang yang menetapkan bahwa setiap televisi yang menerima 

siaran NHK diharuskan membayar pajak. Besarnya pajak telah ditetapkan, 

dengan diskon untuk pekerja kantor dan siswa sekolah, termasuk diskon umum 

untuk penduduk di Daerah Administrasi Okinawa.31  

TV berlangganan. Sebagian saluran TV dibiayai oleh pelanggan, oleh 

karena itu sinyal siaran akan dipancarkan dengan enkripsi untuk memastikan 

bahwa hanya pelanggan yang membayar yang dapat menikmati siaran Stasiun 

TV tersebut. Namun, kebanyakan layanan TV berlangganan juga didanai oleh 

iklan. Genre. Genre televisi mencangkup bermacam jenis acara yang bertujuan 

untuk menghibur, memberi pengetahuan, serta mendidik para penonton. Genre 

hiburan dengan biaya produksi paling mahal biasanya adalah drama dan mini 

seri. Di antaragenre-genre hiburan yang paling diminati adalah acara denan 

                                                        
29 viewing statistics in UK". Barb.co.uk. Diakses tanggal 5 September 2018. 
30 OFCOM quarterly survey 
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genre action seperti yang melibatkan polisi, kriminal, detektif, horor, 

maupun thriller. Terdapat pula ragam genre drama non-aksi seperti opera sabun. 

Tontonan fiksi ilmiah dapat tergolong dalam kategori aksi maupun drama, 

tergantung apakan lebih menonjolkan sisi filosofikal atau sisi petualangan. 

Komedi juga merupakan jenis tontonan populer, termasuk Sitkom (sitkom) dan 

animasi acara dewasa seperti Family Guy. Acara hiburan yang lebih murah 

antara lain termasuk acara kuis, wawancara, atraksi, dan realitas. Acara kuis 

menampilkan para peserta memperebutkan hadiah dengan menjawab beberapa 

soal maupun menyelesaikan teka-teki. Acara wawancara menampilkan 

wawancara maupun bincang-bincang bersama tokoh-tokoh terkenal seperti artis 

hiburan, politikus, pengusaha, dll. Acara atraksi menampilkan berbagai hiburan 

seperti pemain musik, pelawak, tukang sulap, dll. Ada juga acara campuran 

genre wawancara dan atraksi, terutama acara wawancara tersohor di mana 

adanya tambahan hiburan di antara segmen-segmen wawancara. Acara 

realitasmemperlihatkan orang-orang biasa (bukan aktor) yang menghadapi 

tantangan atau pengalaman yang luar biasa, bersaing mendapatkan gelar juara 

(Akademi Fantasia), dikerjain (Just For Laughs Gags), atau merasakan 

kehidupan orang-orang yang hidup di bawah garis kemiskinan (Jika Aku 

Menjadi...). Ada juga jenis acara realitas yang mempertontonkan kehidupan 

sehari-hari seorang artis (Gugu Gaga Erra) atau artis yang melakukan pekerjaan 

seperti pada umumnya orang biasa (The Simple Life).32 

Dampak Sosial. Dampak bagi anak-anak. Sejak akhir 1990-an, semakin 

banyak orang tua yang mengizinkan bayinya menonton televisi seiring dengan 

semakin banyaknya produk DVD yang diiklankan dapat membantu 

perkembangan bahasa dan kognitif bayi. Namun, tidak ada penelitian yang 

menunjukkan bahwa menonton televisi sejak usia dini dapat meningkatkan 

perkembangan berbahasa anak. Sebaliknya, bukti ilmiah menunjukkan bahwa 

bayi yang menonton DVD semacam itu memiliki kemampuan berbahasa yang 

lebih rendah. Selain itu, bila kemampuan anak mengenal huruf dan angka diukur 

pada usia sekolah, anak yang menonton televisi sebelum berusia 3 tahun 

memiliki skor yang lebih rendah daripada anak yang tidak menonton televisi 

sebelum berusia 3 tahun. Demikian pula, semakin banyak anak menonton 
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televisi sebelum usia 3 tahun, semakin tinggi kemungkinannya mengalami 

masalah perhatian pada usia 7 tahun.33  Sebaliknya, menonton acara televisi 

yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia prasekolah. 

Acara televisi yang paling banyak diteliti ialahSesame Street yang menunjukkan 

efek positif untuk pembelajaran bahasa bila ditonton anak usia 3–5 tahun. 

Sebagai perbandingan, penelitian menunjukkan bahwa acara televisi tanpa 

maksud pendidikan—seperti film kartun pada umumnya—tidaklah berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan berbahasa. Setelah remaja, anak-anak yang 

pada usia prasekolah biasa menonton Sesame Street ternyata meraih nilai 

pelajaran yang lebih tinggi, lebih banyak membaca buku, dan lebih bermotivasi 

untuk meraih prestasi dibandingkan dengan remaja yang pada saat berusia 

prasekolah tidak menonton acara tersebut.34  

Melalui televisi, anak-anak dan remaja juga dapat belajar mengenai perilaku 

antikekerasan, empati, toleransi kepada orang dari ras atau etnis lain, dan rasa 

hormat kepada orang yang lebih tua.35   Informasi mendidik juga dapat diselipkan 

dalam program yang populer bagi remaja, misalnya pendidikan 

mengenai kontrasepsi yang berhasil dilakukan melalui salah satu episode serial 

televisi Amerika Serikat, Friends.36  Namun, menonton televisi juga berpotensi 

memberikan dampak negatif bagi anak-anak dan remaja, seperti perilaku agresif, 

penyalahgunaan zat, aktivitas seksual yang berisiko, obesitas, gangguan pola 

makan, dan menurunnya prestasi di sekolah. Bila di dalam kamar anak terdapat 

televisi, risiko anak mengalami kelebihan berat badan dan kemungkinan 

anak merokok meningkat, anak menjadi kurang membaca dan melakukan hobi 

lainnya, serta waktu tidur anak berkurang.37  Pada tahun 2001, Akademi Dokter 

Anak Amerika merekomendasikan sejumlah hal untuk mengatasi potensi 

dampak negatif televisi bagi anak-anak dan remaja, termasuk mengeluarkan 
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35 Strasburger, AB; Jordan, AB; Donnerstein, E (2010). "Health Effects of Media on 

Children and Adolescents". Pediatrics . 125 : 756–767. doi : 10.1542 / peds.2009-2563. 
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efficacy information in an episode of Friends ". Pediatrics . 112 : 1115–1121. 
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televisi dari kamar anak, menghindarkan tontonan televisi dari anak berusia di 

bawah 2 tahun, serta mendorong orang tua untuk menemani anak menonton 

televisi dan memantau program televisi yang ditonton anak-anak agar informatif, 

mendidik, dan tidak berisi kekerasan.38  

Dampak kesehatan. Karena berkaitan dengan perilaku menetap (sedentary 

behavior) seperti duduk dan berbaring dalam waktu lama tanpa mengeluarkan 

energi, terlalu banyak menonton televisi ditengarai berdampak negatif bagi 

kesehatan. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa menonton televisi dalam 

waktu lama berasosiasi dengan indeks massa tubuh yang lebih tinggi, tingkat 

kebugaran yang lebih rendah, dan tingkat kolesterol darah yang lebih tinggi.39     

Semakin banyak seseorang menonton televisi pada saat masih anak-anak, 

semakin tinggi kemungkinannya untuk mengalami obesitas pada saat dewasa.40    

Menonton televisi dan perilaku menetap lainnya juga berasosiasi dengan 

semakin tingginya risiko kanker kolorektal, endometrial, ovarium, dan prostat, 

serta risiko penyakit kardiovaskular.41  

Televisi merupakan salah satu media yang memilki banyak pengguna di 

dunia. Daripada media cetak, televisi lebih banyak diminati masyarakat karena 

tak hanya menyajikan tulisan ataupun suara, namun juga gambar yang 

menambah daya tarik penonton. Televisi sudah sangat akrab di kehidupan kita 

sehari-hari untuk menonton acara-acara yang disiarkan oleh stasiun televisi 

mulai dari hiburan seperti kuis dan film favorit berbagai genre ataupun siaran 

olahraga, seperti siaran langsung bola. Tak hanya itu juga terdapat siaran 

berita yang dapat memberikan informasi pada penonton. Menariknya siaran 

                                                        
38  Committee on Public Education (2001). "Children, Adolescents, and 

Television".Pediatrics . 107 : 423–426. doi : 10.1542 / peds.107.2.423. 
39  Swinburn B; Shelly A (2008). "Effects of TV time and other sedentary 

pursuits".International Journal of Obesity . 32 : S132 – S136. doi : 10.1038 / ijo.2008,249 
40  Council on Communications and Media (2011). "Policy Statement: Children, 

Adolescents, Obesity, and the Media". Pediatrics . 128 : 201-208. doi : 10.1542 / 
peds.2011-1066 

41 Lynch, BM (2010). "Sedentary Behavior and Cancer: A Systematic Review of 
Literature and Proposed Biological Mechanisms". Cancer Epidemiol Biomarkers 
Prev . 19 : 2691-2709. doi : 10.1158 / 1055-9965.EPI-10-0815;  Lihat juga, Wijndaele, 
K; Brage, S; Besson, H; Khaw, KT; Sharp, SJ; et al. (2011). "Television Viewing and 
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televisi dapat dinikmati secara langsung (Live) sehingga informasi yang diperoleh 

lebih aktual. 

Siaran Langsung merupakan suatu proses produksi yang sesuai dengan 

kenyataan saat itu sehingga apa yang dilihat di televisi pemirsa merupakan 

gambaran nyata baik waktu maupun lokasi. Siaran langsung memiliki risiko 

kegagalan baik masalah teknis maupun operasional. Dalam siaran langsung 

sering muncul Master Control Room (MCR) disebut juga ruang kendali siaran 

televisi merupakan ruangan yang berisikan perangkat teknis utama penyiaran 

dalam mengontrol segala proses siaran stasiun televisi. MCR menjadi pusat dari 

segala kegiatan produksi siaran yang ada di stasiun penyiaran televisi. MCR 

sangat penting karena semua materi siaran baik acara secara langsung (live) 

maupun rekaman di studio, harus melalui MCR terlebih dahulu, sebelum 

akhirnya dipancarkan melalui pemancar. Materi siaran berupa iklan, logo stasiun 

televisi, program-program acara, running text dan sebagainya, semuanya telah 

disiapkan di MCR untuk ditayangkan. 

Semua siaran yang ada baik itu dari studio yang hanya rekaman ulang 

(taping) ataupun acara langsung (live) yang ada di studio, yang langsung dari 

lokasi kejadian contohnya siaran langsung bola juga melalui OB Van (Outdoor 

Broadcast) van semuanya selalu melalui MCR (Master Control Room) sebelum 

dipancarkan ke satelit. Di MCR gambar dipasang logo televisi tersebut, lalu 

terdapat segmen iklan dan promo, sampai materi yang ingin disampaikan ke 

pemirsa dirumah benar-benar siap on air. Dari MCR, materi tersebut menuju ke 

perangkat UPLINK untuk ditransmisikan melalu satelit ke stasiun relay yang 

berada diseluruh daerah. 

SNG (Satellite News Gathering) secara harfiah bisa diartikan sebagai 

pengumpul berita melalui satelit, meskipun sebenarnya SNG tidak selalu 

digunakan untuk kepentingan pemberitaan. SNG merupakan piranti (alat) untuk 

transmisi satelit yang portable, yang berarti SNG lebih praktis untuk dibawa 

kemana-mana (mudah berpindah tempat/mobile). Tidak hanya itu SNG ini juga 

mudah dalam hal proses install dan uninstall. Orang pernah menyebutnya 

sebagai lampu senter. Dimana SNG merupakan lampu senternya sedangkan 

satelit merupakan cerminnya. SNG memantulkan materi berita/suatu kejadian, 

kemudian materi tersebut dipantulkan oleh satelit ke perangkat penerimanya 

atau yang biasa disebut dengan Ground Segment yang kemudian akan diproses 

https://www.galena.co.id/q/cara-apa-yang-terbaik-untuk-menonton-siaran-langsung-acara-tv-lewat-streaming
https://www.galena.co.id/q/mengapa-pariwara-di-tv-streaming-di-internet-lebih-buruk-daripada-di-tv-reguler
http://www.2wijaya.com/OB_Van.htm
http://www.2wijaya.com/OB_Van.htm
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di Master Control Room (MCR). SNG bisa digunakan untuk acara live dari luar 

studio salah satunya seperti pada siaran langsung liga Inggrisdi televisi kita. 

Siaran langsung dari lapangan seperti siaran langsung bola liga Inggris di 

televisi, SNG kemudian mengirimkan sinyal lalu di uplink ke satelit lalu 

dipantulkan kembali ke MCR (Master Control Room)  kemudian diproses dan 

siap untuk di uplink kembali ke satelit, lalu diterima oleh stasiun relay di seluruh 

Indonesia kemudian baru di siarkan secara terrestrial  ke televisi yang ada di 

rumah sehingga siaran langsung liga Inggris dapat disaksikan langsung hanya 

dari rumah.  

Dalam memproduksi acara siaran langsung tim produksi harus membuat 

perencanaan yang matang dari ide, biaya, naskah, pernak-pernik kemeriahan, 

teknik, panggung, pengisi acara. Melakukan latihan berulang kali agar semua 

aspek bisa terselenggara sesuai naskah. Tim produksi harus memahami segala 

hal yang boleh dan tidak untuk ditayangkan. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

sesuai amanat Undang-undang no 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, telah 

menerbitkan PERATURAN KOMISI PENYIARAN INDONESIA Nomor 01/P/KPI/03/2012 

tentang PEDOMAN PERILAKU PENYIARAN. dan Standar Program Siaran (P3SPS) 

dalam rangka melindungi publik dari tontonan televisi yang tidak sehat. Pasal 47 

Peraturan KPI ini menentukan: (1) Lembaga penyiaran dalam memproduksi 

dan/atau menyiarkan berbagai program siaran dalam bentuk siaran langsung 

wajib berpedoman pada penggolongan program siaran. (2) Lembaga penyiaran 

dalam memproduksi dan/atau menyiarkan berbagai program siaran dalam 

bentuk siaran langsung wajib tanggap melakukan langkah yang tepat dan cepat 

untuk menghindari tersiarkannya isi siaran yang tidak sesuai dengan ketentuan 

penggolongan program siaran. (3) Lembaga penyiaran wajib membuat dan/atau 

memiliki buku panduan internal tentang standar prosedur program siaran 

langsung.  

PENGGOLONGAN PROGRAM SIARAN dalam  Peraturan KPI ini, Pasal 

21menyatakan: (1) Lembaga penyiaran wajib tunduk pada ketentuan 

penggolongan program siaran berdasarkan usia dan tingkat kedewasaan 

khalayak di setiap acara. (2) Penggolongan program siaran diklasifikasikan 

dalam 5 (lima) kelompok berdasarkan usia, yaitu: a. Klasifikasi P: Siaran untuk 

anak-anak usia Pra-Sekolah, yakni khalayak berusia 2-6 tahun; b. Klasifikasi A: 

Siaran untuk Anak-Anak, yakni khalayak berusia 7- 12 tahun; c. Klasifikasi R: 
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Siaran untuk Remaja, yakni khalayak berusia 13 – 17 tahun; d. Klasifikasi D: 

Siaran untuk Dewasa, yakni khalayak di atas 18 tahun; dan e. Klasifikasi SU: 

Siaran untuk Semua Umur, yakni khalayak di atas 2 tahun. (3) Lembaga 

penyiaran televisi wajib menayangkan klasifikasi program siaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) di atas dalam bentuk karakter huruf dan kelompok usia 

penontonnya, yaitu: P (2-6), A (7-12), R (13- 17), D (18+), dan SU (2+) secara 

jelas dan diletakkan pada posisi atas layar televisi sepanjang acara berlangsung 

untuk memudahkan khalayak penonton mengidentifikasi program siaran. (4) 

Penayangan klasifikasi P (2-6), A (7-12) atau R (13-17) oleh lembaga penyiaran 

wajib disertai dengan imbauan atau peringatan tambahan tentang arahan dan 

bimbingan orangtua yang ditayangkan pada awal tayangan program siaran. (5) 

Lembaga penyiaran radio wajib menyesuaikan klasifikasi penggolongan program 

siaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan pengaturan tentang waktu 

siaran. 

Manajemen/Proses Produksi Acara Siaran Langsung Televisi  

Televisi swasta di Indonesia telah beroperasi lebih dari 28 tahun. Diawali 

oleh RCTI yang lahir pada 1987, kemudian sejumlah televisi swasta berikutnya 

lahir secara bergelombang. Armando (2016)42 mencatat perkembangan televisi 

swasta relatif cepat, hanya dalam lima tahun lahir lima stasiun televisi baru; TPI, 

SCTV, AN TV dan Indosiar. Kelahiran yang begitu cepat itu disayangkan oleh 

Armando (2016), karena tanpa perencanaan matang atau cetak biru, dan lebih 

didorong oleh aspek bisnis semata. Selepas pemerintah Soeharto, pemerintah 

memberikan izin baru untuk stasiun televisi swasta beriktunya, Trans TV, TV7, 

Global TV, Metro TV, TV One. Menurut Armando (2016) rangkaian 

perkembangan tersebut menyebabkan kompetisi dalam bisnis pertelevisian 

menjadi semakin ketat. Bila di periode 1990-an, program-program televisi yang 

sangat popular-misalnya Si Doel Anak Sekolahan atau Tersanjung-bisa 

memperoleh rating di atas 20; di masa kompetisi ketat rating tertinggi hanya 

bergerak di angka 10. Namun hal ini tidak menyurutkan banyak pihak untuk turut 

terjun ke dalam pertarungan pertelevisian. Di banyak daerah lahir stasiun-stasiun 

televisi lokal, walau banyak diantaranya harus mati atau berpindah tangan 

setelah bersiaran hanya beberapa tahun. Selain itu, lahir pula sejumlah stasiun 

                                                        
42  Ade Armando, Televisi Indonesia di Bawah Kapitalisme Global. Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas. 2016. 



 126 

televisi dengan modal kuat di Jakarta yang mengembangkan jaringan di berbagai 

daerah di seluruh Indonesia, seperti Kompas TV, NET, Rajawali dan 

sebagainya.43 

Televisi swasta di Indonesia pada umumnya sarat dengan acara hiburan. 

Hal ini tidak dapat dilepaskan dari posisi televisi di Indonesia yang ditempatkan 

oleh publik sebagai medium hiburan. Maka tidak salah jika pengelola televisi 

akan memaksimalkan produksi acara hiburan dalam rangka mencari uang. 

Hartley (1992) dalam Burton (2000) berpendapat bahwa televisi adalah sebuah 

usaha kapitalis, alat kontrol sosial, sekaligus sumber kesenangan yang populer. 

Acara hiburan rata-rata memiliki rating tinggi dan selalu di tempatkan pada jam 

utama (prime time). Acara hiburan menjadi andalan stasiun televisi untuk 

mendapatkan iklan lebih banyak.44  Acara yang besifat hiburan memang banyak 

disukai penonton televisi di Indonesia. Beragam jenis acara hiburan, antara lain 

sinetron (series dan FTV), hiburan music, komedi (variety show), pencarian bakat 

(talent search), reality show, film lepas/FTV (movie) dan program anak-anak 

(children). Dari bagan 1 data yang diolah dari Nielsen (2015) menunjukkan 

jumlah pasokan acara hiburan (supply) masih terlampau kecil disbanding jumlah 

minat menontonnya (demand).45 

Gambar 1. Supply Acara dan Demand Penonton Televisi Tahun 2015 

 

Sumber: Nielsen (2015) sebagaimana dikutip: Muhammad Gafar Yoedtadi, dkk. Ibid. 

                                                        
43  Muhammad Gafar Yoedtadi, Muhammad Adi Pribadi, dan Kurniawan Hari 

Siswoko,  Proses Produksi Acara Siaran Langsung Televisi Untuk Menghasilkan Cara 
Yang Layak Tonton,  Fakultas Ilmu Komunasi Universitas Tarumanegara 
yudtadi@gmail.com, adip@fikom.untar.ac.id, kurniawan.hari@gmail.com, hlm. 158. 
 

44 Ade Armando, Op.Cit. Lihat juga Muhammad Gafar Yoedtadi, Op.Cit, hlm. 159. 
45 Muhammad Gafar Yoedtadi, Ibid. 

mailto:kurniawan.hari@gmail.com
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Dari Gambar 1 data rating dan share yang dihasilkan Nielsen (2014) juga 

menunjukkan tingginya penonton televisi untuk acara-acara hiburan tersebut 

(series, movie, entertainment, children) baik di Pulau Jawa maupun di luar Pulau 

Jawa. 

Gambar 2. Persentase Rating Acara di Televisi Nasional 

 
Sumber: Nielsen (2015) sebagaimana dikutip: Muhammad Gafar Yoedtadi, dkk. Ibid. 

Televisi sebagai medium hiburan tidak terlepas dari dunia seni yang banyak 

membutuhkan kreativitas dari para pengisi acara. Sebagai medium hiburan, 

maka kreativitas dalam acara televisi harus dapat diterima oleh publik. Inilah 

tugas berat televisi, menghibur tapi tidak merusak. Fiske (1991) 46  yang 

memperkenalkan teori Television Codes atau yang disebut kode-kode yang 

digunakan dalam pertelevisian memaparkan, kode-kode yang muncul atau yang 

digunakan dalam acara televise tersebut saling berhubungan sehingga terbentuk 

sebuah makna. Sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui kode-kode yang 

timbul, namun juga diolah melalui penginderaan serat referensi yang telah 

dimiliki oleh pemirsa televisi, sehingga sebuah kode akan dipersepsi secara 

berbeda oleh orang yang berbeda juga. Tugas berat para kreator acara televisi 

disebabkan televisi adalah medium yang menghasilkan banyak tanda. Burton 

(2000)47 mengatakan pada dasarnya televisi bersifat polisemik. Artinya, televisi 

terdiri dari banyak tanda yang dibangun melalui serangkai kode yang bersifat 

visual, verbal, teknikal, nonverbal. Polisemi cenderung menghasilkan 

                                                        
46  John Fieske, Television Culture, London: Routhledge. 1991. Lihat juga 

Muhammad Gafar Yoedtadi, Op.Cit. hlm. 159. 
47 Graeme Burton, Talking Television: An Introduction to the Study of Television, 

Hodder Arnold, London. 2000. 
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kompleksitas visual dan aural. Polisemi menyebabkan pelbagai kemungkinan 

makna bagi publik. Sehingga, membaca (reading) televisi adalah sebuah 

aktivitas yang rumit. 

Dalam proses produksi acara televisi dikenal tiga tahap; pra produksi, 

produksi dan pasca produksi. Tahapan pra produksi biasanya dilakukan 

perencanaan, diskusi ide, persiapan bujet, penulisan naskah, penyusunan 

rundown. Tahapan produksi adalah proses pengambilan gambar (shoting). 

Pasca produksi adalah proses akhir berupa penyuntingan hingga distribusi 

konten (Blumenthal dan Goodenough, 2005). 48  Menjadi persoalan adalah 

produksi acara siaran langsung (live), dimana proses penyuntingan langsung 

dilakukan pada tahap pengambilan gambar. Dengan kata lain, tahap produksi 

serentak dilakukan juga tahap pasca produksi. Siaran langsung menurut 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) yang 

diterbitkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI, 2012) disebutkan sebagai 

segala bentuk program siaran yang ditayangkan tanpa jeda waktu. 

Orlebar (2002) 49  menempatkan pra produksi dalam alur produksi siaran 

televisi sebagai tahap penting untuk menentukan baik tidaknya sebuah acara 

televisi. Ide adalah elemen pertama dalam proses pra produksi untuk 

menentukan sebuah program bisa diterima oleh khalayak (pasar) atau tidak. 

Tahap pra produksi, menurut Orlebar, adalah memindahkan secara baik sebuah 

ide menjadi konsep acara televisi. Dalam dunia pertelevisian ide sebuah acara 

terkadang tidak sepenuhnya merupakan ide baru. Bisa saja ide lama yang 

diperbarui dengan penambahan beberapa elemen baru. Misalnya, artis yang 

berbeda. Mengenai hal ini Blumenthal dan Goodenough (2005)50 mengatakan: 

“Television producer and programmers are notorius copycats…Sometimes, the 

new idea is an old one with twist. Sometimes, the new shows isn’t a new idea at 

all, just copy with a different title and a different cast.” 

Maka tidak jarang kita menemukan beberapa acara di televisi yang memiliki 

kemiripan. Dahsyat (RCTI) dengan In Box (SCTV), Stand Up Comedy Academy 

                                                        
48  Howard. J Blumenthal, and Goodenough, Oliver R., , This Business of 

Television: The Standard Guide to the Television Industry 3rd Edition, Billboard Book, 
New York. 2006. 

49  Lihat Jeremy Orlebar, Digital Television Production A Handbook, London: 
Arnold. 2002. 

50 Howard. J Blumenthal, Op.Cit. 
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(Indosiar) dengan Stand Up Comedy Indonesia (Kompas), American Idol dengan 

The Voice. Memproduksi acara yang layak tonton bagi  pemirsa, merupakan 

kewajiban yang harus diemban para pengelola televisi. Penyebabnya adalah 

televisi sudah menjadi medium hiburan favorit bagi banyak keluarga. John 

Hartley (1992) dalam Burton (2000) menunjukkan betapa televisi merupakan 

medium yang begitu dekat dengan keluarga. Menurutnya, televisi pada dasarnya 

merupakan media domestik. Rumah sebagai konsep ruang keluarga tak lagi bisa 

dipisahkan dari televisi. Konsep ini didukung oleh Andrew Tolson (1996) dalam 

Burton (2000) yang menyatakan konsep televisi memiliki ‘kedekatan yang 

berjarak’ (intimacy at a distance). Televisi memang beroperasi dalam sebuah 

ruang publik. Meskipun demikian, sesungguhnya televisi memasuki ruang 

domestic kita, rumah kita. 

Kewajiban televisi dalam menayangkan acara yang layak tonton bagi publik 

sejalan dengan konsep akuntabilitas media. McQuail’s (2000) 51  mengartikan 

konsep akuntabilitas (accountability) pada media adalah segala proses yang 

dilakukan media baik secara sukarela maupun tidak, dalam memenuhi keinginan 

publik secara langsung dan tidak atas tuntutan kualitas dan kosenkuensi dari 

publikasi konten. McQuails membagi proses akuntabilitas media ke dalam tiga 

kriteria; pertama, harus menghormati hak publikasi secara bebas. Kedua, harus 

menjaga dan membatasi resiko kerusakan terhadap individu dan masyarakat 

yang ditimbulkan dari publikasi konten. Ketiga, harus mempromosikan aspek 

positif dari publikasi konten dan menghindari pelarangan publikasi konten. 

Terdapat enam pihak yang menjadi partner media dalam konteks akuntabilitas. 

Pertama, public (the audience or set of subscriber); kedua, pengiklan dan para 

sponsor (the clients of media, including advertisers and sponsors); ketiga, 

sejumlah pihak yang menjadi sumber konten (different kinds of sources of 

conten: agencies, artists, goverments, firms); keempat, mereka yang menjadi 

subyek informasi dan liputan (those who are subject of information or reporting 

(referents), whether as individuals or groups); kelima, para pemilik media 

(owners and shareholders of media firms); keenam, regulator dan pembuat 

aturan (regulators and lawmakers), (McQuails, 2000). 

Model dibawah menunjukkan hubungan akuntabilitas timbal balik antara 

                                                        
51  McQuails, Denis. Mass Communication Theory 4th Edition, London: Sage 

Publicaton. 2000, 
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media terhadap audiences, referents, clients dan sources. Sementara 

akuntabilitas dibebankan oleh owners dan regulators kepada media. Public 

opinion, social institutions dan pressure groups/interest group secara tidak 

langsung membebankan akuntabilitas kepada media. Secara garis besar 

kerangka akuntabilitasmedia dapat ditempatkan pada tiga acuan; pertama, 

hukum dan regulasi (law and regulations). Kedua, keuangan dan pasar (financial 

and market). Ketiga, tanggung jawab terhadap publik (public responsibility), dan 

tanggung jawab professional (professional responsibility). (McQuails, 2000).  
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Sumber: McQuails (2000)  

Gambar 3. Garis Akuntabilitas Media Dengan 
Agen-agen Eksternal Dalam Hubungan Publikasi Konten 

Jika dikaitkan dengan fungsi media massa, maka televisi memiliki peran 

yang relatif besar dibadingkan medium jenis lain. McQuail’s (2006) dalam Komisi 

Penyiaran Indonesia Pusat (2013) memaparkan tentang enam perspektif dalam 

melihat peran media penyiaran. Pertama, media penyiaran ibarat jendela yang 

memungkinkan pemirsa melongok keluar, melihat pelbagai persitiwa yang terjadi, 

dan belajar untuk menjadikannya pengalaman (window on event and 

experience). Oleh karena itu, kecerdasan dan kecermatan pemirsa memang 

amat dibutuhkan. Kedua, media peyiaran ibarat cermin yang merefleksikan 
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pelbagai peristiwa yang terjadi di dunia (the mirror of event in society and the 

world implying a faithful reflection). Maka lembaga penyiaran terikat pada 

tanggung jawab terhadap konten yang buruk berkaitan dengan moral. Ketiga, 

media penyiaran sebagai filter (gatekeeper) yang menyeleksi berbagai peristiwa 

untuk diberi perhatian atau tidak. Oleh karena itu media penyiaran mesti memiliki 

standar penyiaran yang mumpuni dalam menyeleksi informasi dan peristiwa 

yang layak tonton. Keempat, media penyiaran sebagai guide, penunjuk jalan, 

yang bertugas mulia menunjukkan arah yang benar kepada pemirsanya atas 

berbagai ketidakpastian, alternatif, dan keberagaman informasi. Kelima, media 

penyiaran sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi dan ide-

ide kepada pemirsanya sehingga memungkinkan terjadinya tanggapan dan 

umpan balik. Keenam, media penyiaran sebagai interlocutor, yang tidak hanya 

sekadar sebagai tempat berlalu lalangnya informasi, tetapi juga sebagai mitra 

berkomunikasi dengan khalayak pemirsanya sehingga memungkinkan terjadinya 

komunikasi interaktif yang bermanfaat. Untuk menjaga agar keenam fungsi 

media penyiaran dapat berjalan dengan baik, Komisi Penyiaran Indonesia 

sebagai lembaga pengawas isi siaran telah menerbitkan secara berkala 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). Penelitian 

ini mencoba menggali proses produksi siaran langsung acara televisi, utamanya 

acara yang melibatkan artis penyanyi, pelawak dalam rangka menghindari 

pelanggaran terhadap aturan hukum, norma sosial atau aturan P3 SPS KPI.52 

Data hasil survey Nielsen (2014) menunjukkan tingginya jumlah acara 

hiburan di televisi nasional kita. Jika merujuk pada perhitungan Nielsen terhadap 

dua stasiun televisi yang menjadi obyek penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Gafar Yoedtadi, dkk. ini, maka terlihat jumlah pasokan acara-acara 

hiburan belum sebanding dengan tingginya minat khalayak untuk menonton 

acara hiburan di televisi. Gambar 4 menunjukkan, jumlah acara jenis sinetron 

serial (series) belum sebanding dengan jumlah waktu menonton sinetron oleh 

para pemirsa TV A. Sementara untuk jenis acara film lepas/FTV (movie) dan 

variety show (entertainment) memiliki jumlah waktu menonton yang hampir 

sebanding. Jika dibandingkan dengan jenis acara berita (news), maka kondisinya 

berbeda. News sudah kelebihan jam siaran dibanding jumlah waktu menonton 

                                                        
52 Muhammad Gafar Yoedtadi, Op.Cit. hlm. 159. 
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yang lebih kecil. 

Gambar 4. Perbandingan Antara Jumlah Pasokan Acara dan Jumlah Waktu 
Menonton Televisi A 

 
Sumber: Nielsen (2015) sebagaimana dikutip: Muhammad Gafar Yoedtadi, dkk. Ibid. 

Hal yang hampir sama juga terjadi di TV B, jenis acara hiburan mendominasi 

jumlah jam siaran dan masih memiliki penonton yang besar. Dari bagan 4 

terlihat, jumlah jam siaran yang tersedia untuk entertainment, movie dan series, 

relatif lebih kecil dibanding jumlah jam menonton pirsawan TVB. Jumlah jam 

acara jenis entertainment, sangat jauh dibanding jumlah jam menontonnya. 

Artinya, masih memiliki potensi untuk menambah jam siaran lebih banyak lagi. 

Sementara jumlah jam siaran news, sudah terlampau banyak dibanding jumlah 

jam menontonnya. 

Gambar 5. Perbandingan Antara Jumlah Pasokan Acara dan Jumlah Waktu 
Menonton Televisi B 

 

Sumber: Nielsen (2015) sebagaimana dikutip: Muhammad Gafar Yoedtadi, dkk. Ibid. 
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Dari Gambar 4 dan 5 di atas dapat disimpulkan, peminat untuk jenis acara 

series, movie dan entertainment cukup besar. Maka tidak salah jika strategi 

acara TV A dan TV B lebih banyak lagi memproduksi ketiga jenis acara tersebut. 

Dengan acara hiburan yang lebih besar akan mengundang pemasang iklan lebih 

banyak (Armando 2016). Dalam P3SPS KPI (2012) dijelaskan, produksi acara 

televisi dikenal dua format, acara yang disiarkan tidak langsung (taping) dan 

acara yang disiarkan secara langsung (live). Siaran langsung adalah segala 

bentuk program siaran yang ditayangkan tanpa jeda waktu. Siaran tidak 

langsung adalah program siaran rekaman yang ditayangkan pada waktu yang 

berbeda dengan perstiwanya. Keduanya mengenal pembagian tahap produksi; 

pra produksi, produksi dan pasca produksi. Baik acara taping maupun live, 

melakukan tahapan pra produksi dan produksi. Hanya saja pada tahap pasca 

produksi, acara taping dan live mengalami perbedaan. Pada proses acara live, 

pasca produksi menjadi satu dengan produksi. Proses penyuntingan (editing) 

yang ada pada pasca produksi, dilakukan serentak pada saat siaran langsung.  

Berikut adalah penjelasan dua narasumber yang bekerja pada dua stasiun 

televisi berbeda mengenai tahap pembuatan acara televise. Narasumber A 

mengatakan: “Program apapun itu biasanya ada pre-production, production dan 

post-production. Pada saat live, post-production kita majuin persis seperti news 

lah.” Narasumber B mengatakan: “Sebetulnya tahapan produksi ada tiga. Mulai 

dari pra produksi, produksi sampai pasca produksi. Nah, ada pembedaan pada 

pasca produksi, ada satu hal yang bisa dilakukan pada pra produksi jika 

programnya adalah live yaitu membikin VT atau video tape. Contoh profilnya apa 

seharusnya sudah kita lakukan di pra produksi karena kita sudah editing dulu, itu 

program live. Kalau programnya taping produksi petanya adalah setelah 

produksi, otomatis proses pasca produksinya adalah dengan editing mixing.” Dari 

penjelasan dua narasumber tersebut, menunjukkan betapa rumitnya 

memproduksi acara yang disiarkan secara langsung karena tahap produksi dan 

pasca produksi dilakukan secara serentak. Artinya proses sunting (editing) 

dilakukan saat siaran. Maka menjadi hal penting mempersiapkan tahap pra 

produksi agar pada tahap produksi dan pasca produksi tidak terjadi kesalahan. 

Wakil ketua KPI, Sudjarwanto Rahmat menegaskan pentingnya pada tahap pra 

produksi produser merencanakan sebuah acara memahami aturan yang ada: 

“Yang pertama secara konsep program itu memang sudah benar dilakukan oleh 
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seorang produser, artinya seorang produser ketika membuat atau meng-create 

sebuah program harus paham akan aturan-aturan yang ada mengenai konten. 

Contohnya, pakaian yang macam-macam itu harusnya dipersiapkan, lalu dialog 

juga tidak boleh melanggar aturan. Artinya seorang produser yang hendak meng-

create sebuah program itu paham aturan sehingga konsep yang dia buat itu 

konsep yang baik.” 

Dalam proses pra produksi terjadi beberapa kali rapat untuk membuat 

perencanaan. Rapat pertama adalah membahas ide acara. Televisi adalah 

medium kreatif, karena itu dibutuhkan banyak ide untuk menarik penonton. Ide 

adalah elemen pertama yang dibutuhkan dalam tahap pra produksi sebuah acara 

televisi (Orlebar, 2002). Rapat pertama diikuti oleh para produser dan tim kreatif. 

Pada rapat itu akan dibahas materi acara yang sudah pernah dilakukan pada 

tahun lalu, atau pernah dilakukan oleh stasiun televisi lain. Kemudian bersama-

sama menggali ide-ide yang berbeda, yang belum pernah dilakukan televisi lain. 

Dalam dunia pertelevisian ide sebuah acara terkadang tidak sepenuhnya 

merupakan ide baru. Bisa saja ide lama yang diperbarui dengan penambahan 

beberapa elemen baru. (Blumenthal dan Goodenough, 2005). 

Hasil dari rapat ide itu kemudian dibawa kepada rapat berikutnya yaitu rapat 

koordinasi produksi dengan bagian program (programming). Dalam rapat 

kembali dibicarakan mengenai ide serta pengembangannya (treatment), 

termasuk konsep panggung (out door atau in door), dan artis pengisi acara. 

Mengenai rapat dengan bagian program, kedua narasumber berpendapat, dapat 

dilakukan sejak rapat pertama jika ide datang dari bagian program, atau pada 

rapat kedua jika ide datang dari bagian produksi. “Kita briefing, meeting. Nentuin 

konsep. Program mau dibuat seperti apa, yang paling lama disitu. Premise mau 

dibuat seperti apa, tampilan mau bagaimana. Semua dari aspek konsep kreatif, 

artisnya siapa saja… Masing-masing TV beda. TV A dulu itu yang leading 

produser dan creative team. Tapi sekarang creative itu direktorat sendiri. 

Produser tetep jadi lead. Program ide dari kita, kita yang akan arahkan. Kalau ide 

dari programming, programming yang akan mengarahkan.” 

Narasumber B: “Kalau dulu di TV B itu yang dimaksud pra program 

production itu mencakup semuanya, dalam artian dulu produksi dan programing 

itu berdiri sejajar, otomatis kadangkadang acaranya itu dari produksi yang 

disampaikan ke programing. Sekarang itu programing itu berbeda. Programing 
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itu yang nge-drive, bagian produksi dijadikan sebagai pekerja. jadi meeting yang 

pertama itu adalah brainstorming itu adalah merumuskan apa detil-detil dari 

sebuah program ini.” Hasil dari rapat kedua akan dibawa ke rapat berikutnya, 

yakni rapat rundown. Pada rapat itu produser dan tim kreatif akan menuangkan 

detil acara ke dalam rundown. Untuk acara yang disiarkan secara rutin tiap hari 

(striping), misalnya, Dahsyat, In Box, Dangdut Academy, Golden Memories, 

maka dibuat dua rundown; master rundown dan daily rundown. Master rundown 

berisi segala hal yang berhubungan dengan acara tersebut. Antara lain; urutan 

isi acara, set panggung, property, jumlah lampu (lighting), set tata suara (audio), 

jumlah camera, kebutuhan teknis (technical requirements). 

Sementara daily rundown hanya berisi segala hal yang berhubungan dengan 

konten, yakni urutan isi acara, dialog, musik. Rundown yang telah siap, akan 

didiskusikan kembali dengan produser. Master rundown hanya digunakan sekali 

sebagai pegangan jika tim produksi berubah. Sementara daily rundown 

digunakan setiap hari karena isinya berubah setiap episode. Segala hal yang 

dipaparkan oleh kedua narasumber pada tahap pra produksi tidak berbeda jauh 

dengan pemaparan Blumenthal dan Goodenough (2005). Pada pra produksi 

dilakukan tiga hal, yaitu concept development, packaging, production planning 

and budgeting. Concept development membahas mengenai ide sebuah acara, 

pengembangan ide dengan mempertimbangkan selera pasar, penambahan 

beberapa elemen kunci, misalnya memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

program yang sejenis. Packaging adalah pembahasan keseluruhan acara dalam 

paket yang utuh, antara lain menentukan para pemain, pengisi acara, sutradara, 

jalan cerita. Production planning and budgeting adalah menentukan skedul kerja 

dan anggaran produksi.  

Menentukan anggaran produksi menjadi hal krusial karena berhubungan 

dengan kemampuan sebuah stasiun televisi membiayai acara-acaranya selama 

satu tahun. Anggaran produksi sebuah acara tidak boleh menghabiskan 

anggaran keseluruhan produksi acara setahun. Anggaran juga harus disesuaikan 

dengan estimasi pemasukan pendapatan dari iklan dan sponsor pada jam acara 

tersebut. Rapat bujet dan rapat marketing merupakan dua rapat penting dalam 

tahap pra produksi. Pada rapat bujet terjadi tawar menawar tiap pos anggaran 

antara bagian produksi dan bagian keuangan. Sementara pada rapat marketing 

membahas potensi iklan yang bisa didapat, pernak-pernik acara (gimmick) yang 
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bisa dijual ke sponsor, promosi yang akan dilakukan untuk mempopulerkan 

acara tersebut. Mengenai rapat bujet dan marketing narasumber B menjelaskan: 

“Masa pre production sendiri ada beberapa tahap dimana budgeting melewati 2-

3 tahap. Merumuskan dulu budget, finalisasi budget, endingnya kita setelah 

proses-proses itu, kita bekerjasama dengan yang lain yaitu promo departemen 

akan menentukan kapan kita audisi dan kapan kita premier sebagai bintang 

tamunya sebagai teaser atau sebagai, ooh ini ada audisi. Selain departemen 

tersebut kita juga brainstorming dengan temen-temen marketing. Kenapa kita 

bekerjasama dengan marketing karena mereka yang akan menentukan paket 

jualan, lu bisa apa saja sih, itu bisa dalam tahapan brainstorming. Jadi otomatis, 

oh di gue ada 4-5 juri, ini apa, kita bisa membuat mug atau membuat product dan 

lain-lain. Nah itu yang kemudian akan kita jual.” 

Jika merujuk kepada konsep akuntabilitas media dari McQuail’s (2000), 

maka memperhitungkan anggaran produksi dengan estimasi pendapatan iklan 

merupakan akuntabilitas media terhadap para pemilik media (the owners and 

shareholders) serta terhadap pengiklan dan sponsor (the clients of media, 

including advertisers and sponsors). Rapat terakhir dalam tahap pra produksi 

adalah rapat produksi (production meeting) yang dihadiri oleh semua komponen 

pendukung acara, termasuk artis pengisi acara. Dalam rapat ini akan dievaluasi 

seluruh kesiapan untuk menyelenggarakan acara siaran langsung tersebut. 

Misalnya, kesiapan tim art/property untuk set panggung, tim teknik pada tata 

lampu, tata suara, tata camera, tim security untuk kesiapan pengamanan, dan 

sebagainya. Ketika segala persiapan telah selesai pada tahap pra produksi, 

berikutnya adalah melakukan gladi acara. Gladi acara terbagi dua, gladi kotor 

dan gladi bersih. Gladi kotor dilakukan tanpa mengenakan kostum dan 

perlengkapan secara lengkap. Sementara gladi bersih dilakukan dengan kostum 

dan perlengkapan lengkap, bahkan diupayakan semirip mungkin dengan acara 

live. Gladi kotor dilakukan pada H-3 atau H-2, sementara gladi bersih dilakukan 

pada H-1. Berikut penjelasan kedua narasumber mengenai gladi acara: 

Narasumber A mengatakan: “Sudah beres, masuk rehearsal H-2 atau H-3. 

Begitu rehearsal akan ketahuan ada yang kurang di mana. Lalu kita diskusi lagi 

untuk evaluasi apa yang perlu dibenerin.” Narasumber B mengatakan: “Setelah 

meeting kita rehearsal, dibagi dua ada yang namanya rehearsal kotor dan yang 

bener-bener general rehearsal jadi ini diusahakan sudah jalan semuanya, baik 



 137 

blocking, baik itu lightingnya, baik itu baju yang akan dipakai, karena nanti itu 

akan ditentukan setting apa yang akan kita bikin. Rehearsal  kotor itu masih 

pakaian biasa, blocking awal itu kita masih - kamu harus kesini - kita diskusi. Kita 

melakukan ini agar sesuai dengan apa yang kita ingin tampilin kayak tahapan-

tahapan sudah jadi, lighting-nya sudah siap, semua sudah siap di H-1. 

Meski telah melakukan gladi bersih, namun satu hal penting tetap harus 

dilakukan yaitu briefing kepada para pengisi acara. Briefing dilakukan dua kali, 

pertama ketika rundown telah siap, tim kreatif mengundang pengisi acara untuk 

mensosialisasikan konsep dan detil acara. Antara lain, urutan acara, tugas 

masing-masing pengisi acara, dan berbagai larangan yang harus dipatuhi. Itu 

disebut briefing aktif. Sementara briefing kedua dilakukan beberapa saat 

sebelum acara siaran dimulai. Dalam briefing tersebut para pengisi acara 

diingatkan kembali tetang berbagai hal yang tidak boleh dilakukan karena 

dilarang dalam aturan P3SPS KPI. Pada saat briefing produser juga akan 

memastikan kostum yang akan digunakan para pengisi acara sudah sesuai 

dengan aturan. Narasumber A mengatakan: “Pernah, si artis pakai baju yang 

diluar dugaan. Kalau ketahuan sebelumnya, maka di warning. Elu nggak ganti 

baju, nggak gua on air-in. Ganti rundown. Diisi artis dulu. Kalau nggak ketahuan 

sebelumnya, director paling jagain shoot. Close up, lalu ke audience. Paling itu 

cara jaganya. Misalnya, goyangan, harus dijaga bener. Penyanyi mudah 

terpancing kalau ada musik dan teriakan penonton. Kita sudah brief sebenarnya 

mengenai norma-norma yang harus dijaga. Director ngakalin shoot-nya.” 

Narasumber B mengatakan: “Sebelum kita live kita kumpulkan dulu para 

komedian, maaf mas, mbak, pak, bu ini ada satu lembaga yang menyorot 

tentang penyiaran namanya KPI, tolong jauhi yang namanya SARA, erotis, 

lambang negara, jangan pernah memplesetkan apa-apa yang telah menjadi 

karya orang yang telah menjadi hak cipta.” 

Pentingnya briefing juga ditekankan oleh Wakil Ketua KPI Sudjarwanto 

Rahmat, salah satu pedoman sebelum live adalah dilakukan briefing. Hanya saja 

Rahmat menyayangkan, untuk acara yang ditayangkan live setiap hari (striping) 

briefing sering kali tidak dipatuhi karena sudah dianggap hal sepele. Berikut 

pernyataan Wakil Ketua KPI Sudjarwanto Rahmat:“Sebelum proses produksi 

program live kami berharap yang namanya briefing itu tetap ada. Beberapa kali 

kami temui di program yang pagi itu, saya sebut saja di salah satu stasiun RCTI 
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Dahsyat ya, itu pelanggaran-pelanggaran sering terjadi, karena apa? Karena 

memang briefing itu sudah dilakukan secara rutin oleh produsernya, tapi untuk 

program-program yang rutin serta striping ya Senin sampai Jumat, itu membuat 

si pemain tidak lagi disiplin dengan roll yang ditetapkan, kesannya menyepelekan 

briefing dan menganggap semua ini seperti business as usual gitu ya, sehingga 

kurang mempertimbangkan soal briefing ini. Jadi meskipun program itu striping, 

briefing itu tetap perlu ada setiap hari untuk memastikan setiap pemain setiap 

pengisi acara itu sesuai dengan aturan-aturan atau skenario yang sudah 

dipersiapkan oleh produser.” 

Dalam proses produksi acara siaran langsung dua personil yang memegang 

peran penting adalah produser dan pengarah acara (program director). Produser 

melakukan supervisi kepada pengarah acara sesuai rundown. Pengarah acara 

memimpin seluruh kru antara lain; cameraman, audioman, switcherman, floor 

director, artis pengisi acara agar bekerja sesuai rundown. Berikut pemaparan 

dua narasumber mengenai produser dan pengarah acara: Narasumber A 

mengatakan: “Saat live, yang menjadi leader adalah produser. Tapi dia punya 

perpanjangan tangan, bisa melalui director. Pengennya bagaimana itu 

disampaikan. Director bertugas menerjemahkan mau seperti apa melalui floor 

director. Dia yang mengatur. Produser pengennya seperti apa diterjemahkan 

oleh floor director. Narasumber B mengatakan: “Pilotnya adalah program director 

jadi otomatis dia sudah di brief “mau ngapain kamu hari ini” dia yang jadi pilot 

dari program ini, harus belok kanan, belok kiri. Yang me- remind dalam artian 

seorang producer atau EP.” 

Peran produser dan pengarah acara sangat penting dalam mengendalikan 

jalannya acara siaran langsung. Sepanjang siaran, diharapkan konsentrasi 

keduanya sepenuhnya tertuju kepada konten. Jika ada hal yang tidak sesuai 

dengan naskah, maka produser atau pengarah acara harus segera melakukan 

langkah antisipasi. Misalnya, ada pemain yang terlalu asyik berdialog hingga ke 

luar naskah, maka produser atau pengarah acara harus segera mengingatkan. 

Untuk mengingatkan mereka dibantu floor director yang bisa memberi tanda 

kepada para pemain. Jika ada pemain yang melakukan adegan menari erotis, 

maka pengarah acara memerintahkan switcherman yang mengendalikan mixer 

gambar untuk memindahkan pilihan gambar ke kamera yang lain. Ketika ada 

artis yang berpakaian seksi, produser atau pengarah acara meminta juru kamera 
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memindahkan shoot ke arah yang lain atau mengambil shoot dengan angle yang 

tidak terlalu memperlihatkan bagian pakaian yang seksi. 

Wakil ketua KPI Sudjarwanto Rahmat sangat menekankan peran produser 

dan pengarah acara untuk menjaga jalannya siaran langsung agar tidak keluar 

dari yang sudah disepakati atau hingga melanggar aturan. “Yang paling penting 

juga, seorang produser ketika mengawal sebuah program live yang sedang 

berjalan, dia harus benar-benar konsentrasi pada produksi itu jangan sampai 

diselingi karena dia menganggap programnya rutin dia menyepelekan, tidak 

mengawal secara detil ya detik per detik, yang sering terjadi kan begitu mas, 

sepelenya kan biasanya begini, selama produksi karena merasa sudah terbiasa 

kadang dia main HP sendiri, dia tidak mengawasi program itu ketika berjalan. 

Harusnya apa, produser mengawasi secara ketat program live itu, dia tentunya 

dibantu oleh bagian cameraman, dan bagian dengan tv monitor yang 

memindahkan scene per scene, artinya ketika sebuah program live itu teryata 

ada adegan yang keliru, atau pakaian melorot atau apa, dia bisa segera 

memindahkan scene kamera itu yang lain yang aman.” 

Betapa pentingnya peran produser dan pengarah acara dalam tahap 

produksi acara siaran langsung, menyebabkan keduanya harus memiliki 

pengetahuan mengenai segala hal yang dilarang ditayangkan. Baik karena 

melanggar hukum, nilai kesopanan, atau berbagai larangan yang sudah diatur 

dalam P3SPS. Kedua narasumber mengakui, para produser dan pengarah acara 

yang ditugaskan untuk siaran langsung, rata-rata telah memiliki pengetahuan 

mengenai hal itu. Narasumber A mengatakan: “Kita sudah tahu semua, cuma 

kadang pernah kecolongan. Yang dapat hukuman bukan cuma TV tapi juga 

artisnya. Narasumber B mengatakan: “Rahasia umum dari aturan adalah jauhin 

yang namanya SARA, jauhin yang terkait lagu kebangsaan, jauhin yang terkait 

dengan lambang negara.” Kesadaran kedua narasumber pada hal-hal yang 

berbahaya untuk ditayangkan selaras dengan konsep akuntabilitas media yang 

dikemukaan Mc-Quail’s (2000). Yakni, akuntabilitas media di hadapan publik (the 

audience or set of subscriber) dan regulator (regulators and lawmakers). 

Sementara dipandang dari sudut pandang fungsi media, maka kesadaran untuk 

berhati-hati dalam menayangkan konten, sejalan dengan fungsi kedua; media 

penyiaran ibarat cermin yang merefleksikan pelbagai peristiwa yang terjadi di 

dunia (the mirror of event in society and the world implying a faithful reflection). 
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Maka lembaga penyiaran terikat pada tanggung jawab terhadap konten yang 

buruk berkaitan dengan moral (McQuails, 2013). 

Hal terakhir yang dilakukan pasca produksi adalah evaluasi acara. Evaluasi 

dilakukan untuk mengidentifikasi penyimpangan dan kesalahan yang terjadi 

selama acara berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan kapan pun, saat acara live 

masih berjalan, evaluasi sudah dapat dilakukan untuk bagian acara yang sudah 

berlangsung. Evaluasi berikutnya adalah setelah acara selesai, atau jeda 

keesokkan harinya. Berikut penjelasan narasumber A tentang proses evaluasi: 

Narasumber A mengatakan: “Kita juga selalu melakukan evaluasi, misal selesai 

program live. Tadi kurangnya apa? Bisa di lokasi atau saat di kantor sembari 

nonton bareng. Misal, malam ini live bahkan kadang jam 1-2 sudah ada evaluasi, 

kurangnya apa. Bahkan di grup sudah ada evaluasi saat live jadi di lapangan 

langsung bisa bertindak. Berikut urutan proses produksi acara siaran langsung 

dari proses pra produksi, produksi dan pasca produksi.  

IV. PENUTUP 

Kesimpulan 

Manajemen atau proses produksi Siaran Langsung Acara Siaran Televisi 

dilaksanakan oleh berbagai televisi nasional. Khusus televisi swasta siaran acara 

langsung dilakukan selalu lebih banyak berkaitan dengan acara hiburan, yang 

kemudian berhubungan dengan iklan yang akan didapat. Proses produksi siaran 

langsung (live) juga melalui tahap persiapan  (pra produksi), siaran langsung 

acara (produksi dan pasca prosuksi) hingga melakukan evaluasi (pasca 

produksi). Tim produksi yang terdiri dari produser, tim kreatif, pengarah 

acara berupaya untuk selalu memproduksi acara yang aman untuk ditonton. 

Tim produksi menekankan upaya-upaya untuk menghindari pelanggaran-

pelangaran aturan dalam tayangan acara siaran langsung. Tim produksi juga 

telah memahami hal-hal yang dilarang untuk ditayangkan sesuai dengan 

aturan pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS) KPI. Dalam pelaksanaan siaran langsung pelanggaran masih 

terjadi, dan ini lebih sering akibat pengisi acara yang tidak disiplin dalam 

membawakan perannya sesuai naskah. Istilah mereka “kecolongan”. Akibat 

dari pelanggaran ini berakibat acara tersebut dapat dikenakan sanksi untuk 

tidak ditayangkan lagi.  
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Saran 

Diharapkan manajemen atau proses produksi Siaran Langsung Acara Siaran 

Televisi lebih tingkatkan pelaksanaannya dan berupaya untuk selalu 

memproduksi acara yang aman untuk ditonton. Disarankan pula tim produksi 

menekankan upaya-upaya untuk menghindari pelanggaran-pelangaran 

aturan dalam tayangan acara siaran langsung. Tim produksi juga telah 

memahami hal-hal yang dilarang untuk ditayangkan sesuai dengan aturan 

pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) 

KPI. Diharapkan Dalam pelaksanaan siaran langsung pelanggaran tidak 

terjadi lagi, sehingga acara tersebut tidak dikenakan sanksi untuk tidak 

ditayangkan lagi.  
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